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INVENTARISASI BIAYA OPERASIONAL DAN INVESTASI PENDIDIKAN DARI JENJANG TK
HINGGA PERGURUAN TINGGI

Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi sumber daya manusia yang memerlukan
pengorbanan biaya, waktu, dan tenaga. Setiap jenjang pendidikan memiliki biaya yang berbeda-
beda, baik berupa biaya operasional maupun biaya investasi. Biaya operasional adalah biaya
yang dikeluarkan untuk menunjang kegiatan belajar sehari-hari, sedangkan biaya investasi
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh sarana dan perlengkapan yang dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lebih panjang.

Berdasarkan pengalaman pribadi, saya menempuh pendidikan di TK Muslimin Kotabumi, SDN
02 Gapura Kotabumi, MTsN 01 Kotabumi Lampung Utara, MAN 01 Kotabumi Lampung Utara,
dan saat ini melanjutkan pendidikan di Universitas Lampung Program Studi Pendidikan Ekonomi.
Setiap jenjang memberikan pengalaman yang berbeda, termasuk dalam hal pembiayaan
pendidikan.

1. Taman Kanak-Kanak (TK Muslimin Kotabumi)

Saya memulai pendidikan formal di TK Muslimin yang berada di sekitar Pasar Pagi Kotabumi,
Lampung Utara. Pada saat itu orang tua saya berjualan pakaian di pasar. Setiap pagi saya ikut
berangkat ke pasar menggunakan angkot bersama orang tua untuk membuka toko terlebih
dahulu, kemudian berangkat ke sekolah yang lokasinya tidak jauh dari pasar. Setelah pulang
sekolah, saya biasanya berjalan kaki kembali ke pasar untuk menunggu orang tua selesai
berjualan.

Karena lokasi sekolah dekat dengan tempat usaha orang tua, biaya transportasi hampir tidak
ada. Pengeluaran pendidikan pada masa TK lebih banyak digunakan untuk kebutuhan
perlengkapan sekolah dan kegiatan belajar.

Biaya TK Muslimin

No. Jenis Biaya Jumlah
1. Seragam sekolah Rp250.000
2. Alat tulis dan perlengkapan Rp150.000

belajar
3. Kegiatan sekolah dan Rp100.000
kebutuhan lainnya




Jumlah Total Biaya Operasional Rp500.000

1. Tas dan sepatu sekolah Rp250.000
Jumlah Total Biaya Investasi Rp250.000
Total Total Keseluruhan TK Rp750.000

2. Sekolah Dasar (SDN 02 Gapura Kotabumi)

Setelah lulus TK, saya melanjutkan pendidikan di SDN 02 Gapura yang berada di Gang Teladan
Kotabumi. Jarak sekolah cukup dekat dengan rumah sehingga saya dapat berjalan kaki setiap
hari. Karena merupakan sekolah negeri, sebagian besar biaya pendidikan ditanggung oleh
pemerintah melalui dana BOS sehingga tidak ada biaya SPP yang harus dibayarkan.

Pengeluaran keluarga selama saya bersekolah di SD lebih banyak digunakan untuk pembelian
alat tulis, seragam, buku pendukung, dan uang jajan sekolah.

Biaya SDN 02 Gapura (6 Tahun)

No. Jenis Biaya Jumlah
1. Alat tulis dan buku pendukung Rp3.000.000
2. Seragam sekolah Rp1.500.000
3. Uang jajan dan kegiatan sekolah Rp3.000.000
Jumlah Total Biaya Operasional Rp7.500.000
1. Tas, sepatu, dan perlengkapan Rp1.000.000

sekolah

Jumlah Total Biaya Investasi Rp1.000.000
Total Total Keseluruhan SD Rp8.500.000

3. Madrasah Tsanawiyah (MTsN 01 Kotabumi Lampung Utara)

Setelah menyelesaikan pendidikan dasar, saya melanjutkan ke MTsN 01 Kotabumi Lampung
Utara. Jarak sekolah lebih jauh dibandingkan saat SD, namun saya tetap terbiasa berjalan kaki
setiap hari. Selain memperoleh pendidikan umum, saya juga mendapatkan pendidikan agama
yang lebih mendalam.



Karena sekolah berstatus negeri, biaya pendidikan relatif terjangkau. Pengeluaran lebih banyak
digunakan untuk kebutuhan belajar dan kegiatan sekolah.

Biaya MTsN 01 Kotabumi (3 Tahun)

No. Jenis Biaya Jumlah
1. Buku dan alat tulis Rp2.000.000
2. Seragam sekolah Rp1.500.000
3. Uang jajan dan kegiatan sekolah Rp4.500.000
Jumlah Total Biaya Operasional Rp8.000.000
1. Tas, sepatu, dan perlengkapan Rp1.500.000

belajar

Jumlah Total Biaya Investasi Rp1.500.000
Total Total Keseluruhan MTs Rp9.500.000

4. Madrasah Aliyah (MAN 01 Kotabumi Lampung Utara)

Setelah lulus MTsN, saya melanjutkan pendidikan di MAN 01 Kotabumi Lampung Utara.
Berbeda dengan jenjang sebelumnya, lokasi sekolah cukup jauh sehingga saya harus
menggunakan angkutan umum setiap hari untuk berangkat dan pulang sekolah.

Selain biaya transportasi, terdapat pula biaya SPP sebesar Rp100.000 per bulan yang harus
dibayarkan selama tiga tahun masa pendidikan.

Biaya MAN 01 Kotabumi (3 Tahun)

No. Jenis Biaya Jumlah
1. SPP (Rp100.000 x 36 bulan) Rp3.600.000
2. Transportasi sekolah Rp6.000.000
3. Buku dan alat tulis Rp2.000.000
4. Kegiatan sekolah Rp1.500.000
Jumlah Total Biaya Operasional Rp13.100.000
1. Tas, sepatu, dan perlengkapan Rp2.000.000




sekolah

Jumlah Total Biaya Investasi Rp2.000.000

Total Total Keseluruhan MAN Rp15.100.000

5. Perguruan Tinggi (Universitas Lampung)

Saat ini saya sedang menempuh pendidikan di Universitas Lampung pada Program Studi
Pendidikan Ekonomi. Berbeda dengan jenjang sebelumnya, saya harus tinggal di Bandar
Lampung sehingga terdapat biaya tambahan berupa kos, makan, transportasi, internet, serta
berbagai kebutuhan akademik lainnya.

Jenjang perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan dengan biaya terbesar yang saya
keluarkan selama menempuh pendidikan.

Biaya Universitas Lampung (4 Tahun)

No. Jenis Biaya Jumlah
1. UKT (Rp2.900.000 x 8 semester) Rp23.200.000
2. Biaya kos (Rp2.500.000 x 4 Rp10.000.000

tahun)
3. Makan dan kebutuhan sehari- Rp28.800.000
hari

4, Transportasi Rp9.600.000
5. Print tugas, fotokopi, internet Rp4.000.000
Jumlah Total Biaya Operasional Rp75.600.000
1. Laptop Rp8.000.000
2. Buku dan perlengkapan kuliah Rp2.000.000
Jumlah Total Biaya Investasi Rp10.000.000
Total Total Keseluruhan Kuliah Rp85.600.000




Rekapitulasi Biaya Pendidikan

No. | Jenjang Pendidikan Biaya Operasional Biaya Investasi Total
1. TK Muslimin Rp500.000 Rp250.000 Rp750.000
2. SDN 02 Gapura Rp7.500.000 Rp1.000.000 Rp8.500.000
3. MTsN 01 Kotabumi Rp8.000.000 Rp1.500.000 Rp9.500.000
4. MAN 01 Kotabumi Rp13.100.000 Rp2.000.000 Rp15.100.000
5. Universitas Lampung Rp75.600.000 Rp10.000.000 Rp85.600.000
TOTAL Rp104.700.000 Rp14.750.000 Rp119.450.000

Analisis dan Kesimpulan

Berdasarkan pengalaman saya menempuh pendidikan dari TK hingga perguruan tinggi, biaya
pendidikan mengalami peningkatan pada setiap jenjang. Pada jenjang TK, SD, dan MTs, biaya
yang dikeluarkan relatif kecil karena sebagian besar biaya pendidikan ditanggung oleh
pemerintah dan lokasi sekolah masih dekat dengan rumah. Selain itu, biaya transportasi hampir
tidak ada karena saya dapat berjalan kaki menuju sekolah.

Ketika memasuki jenjang MAN, pengeluaran mulai meningkat karena adanya biaya transportasi
dan pembayaran SPP setiap bulan. Peningkatan biaya yang paling besar terjadi pada jenjang
perguruan tinggi karena selain membayar UKT, saya juga harus menanggung biaya kos, makan,
transportasi, internet, serta berbagai kebutuhan akademik lainnya selama tinggal di Bandar
Lampung.

Dari pengalaman tersebut, saya menyadari bahwa pendidikan merupakan investasi jangka
panjang yang membutuhkan perencanaan keuangan yang baik. Meskipun biaya yang
dikeluarkan cukup besar, pendidikan memberikan manfaat yang sangat penting berupa
peningkatan pengetahuan, keterampilan, pengalaman, serta peluang memperoleh pekerjaan dan
kehidupan yang lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, pendidikan dapat dipandang sebagai
investasi sumber daya manusia yang memberikan nilai tambah bagi individu maupun
masyarakat.




